
ABSTRAK 

 

Di tengah ketidakpastian akibat pemilihan presiden, emosi, keyakinan, dan persepsi 

investor dapat terpengaruh, yang mengakibatkan adanya bias perilaku dalam 

pengambilan keputusan, seperti perilaku herding. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan apakah Pemilihan Presiden 2024 memengaruhi perilaku herding investor 

di pasar modal Indonesia. Dengan melihat hubungan antara Cross Sectional Absolute 

Deviation (CSAD) dan pengembalian pasar satu bulan sebelum dan sesudah pemilihan 

presiden, perilaku herding di pasar saham dapat ditentukan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 pada tahun 2024. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dan terdapat 35 perusahaan 

yang akan dijadikan sampel. Penelitian ini menggunakan analisis regresi kuantil 

karena pendeteksian herding dilakukan pada berbagai kondisi pasar, yaitu pasar 

normal, pasar stres, dan pasar dengan pengembalian tinggi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemilihan presiden memiliki pengaruh terhadap perilaku herding 

investor di pasar saham Indonesia, baik sebelum maupun setelah pemilihan presiden. 
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